Manajemen kebersihan menstruasi

INDONESIA, 2016

Secara global, banyak wanita dan anak perempuan yang menghadapi kesulitan dalam mengelola menstruasi
mereka. Kegagalan wanita dan anak perempuan untuk mengatasi kebutuhan terkait kebersihan saat
menstruasi memiliki konsekuensi yang luas, termasuk mempengaruhi kemajuan pencapaian Sustainable
Development Goal (SDG) untuk kesetaraan gender.

Manajemen kebersihan menstruasi (MKM) mengacu kepada praktik penggunaan bahan bersih untuk
menyerap darah menstruasi yang dapat diganti secara aman, bersih, dengan privasi yang terlindungi, dan
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79% WANITA di Indonesia melaporkan bahwa
mereka memiliki semua hal yang mereka
butuhkan untuk mengelola menstruasi
mereka. Tidak ada perbedaan di angka ini

menurut usia wanita. Hal ini menunjukkan
bahwa sepanjang tahun reproduktif mereka,
mayoritas wanita mampu memenuhi
kebutuhan MKM mereka secara memadai.
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WANITA SEBACAI BAHAN
UTAMA MKM MEREKA.

sesering yang dibutuhkan selama siklus menstruasi. PMA2020 merupakan platform survei pertamayang
menyediakan data indikator MKM dalam skala besar. Data yang dipaparkan di sini berasal dari survei nasional di
Indonesia terhadap 8.169 perempuan berusia 15-49 tahun, yang dilakukan oleh PMA2020 Indonesia.
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*Wanita diminta untuk memilih semua jenis absorben yang mereka gunakan.
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wanita melaporkan bahwa mereka
mencuci dan menggunakan kembali bahan
MKM mereka. Dari mereka yang mencuci dan
menggunakan kembali, melaporkan
bahwa bahan yang mereka gunakan
benar-benar kering sebelum digunakan kembali.

ﬂ PMA2020 menggunakan teknologi telepon genggam yang inovatif untuk mendukung survei berbiaya rendah dan cepat
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untuk memantau indikator utama keluarga berencana dan air, sanitasi dan kebersihan. Proyek ini dilaksanakan oleh =X
universitas dan organisasi riset lokal di 11 negara, mengerahkan kader enumerator wanita setempat yang telah dilatih Il:r'
dalam pengumpulan data dengan bantuan telepon genggam. PMA2020 / Indonesia dipimpin oleh Universitas Gadjah Mada
(UGM), bekerja sama dengan tim pelaksana lapangan di Universitas Hasanuddin (UNHAS) dan Universitas Sumatera Utara
(USU). Keseluruhan arahan dan dukungan diberikan oleh Bill & Melinda Gates Institute for Population and Reproductive
Health dan Johns Hopkins Water Institute melalui dana hibah dari Bill & Melinda Gates Foundation.
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